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ABSTRACT 

 

Food security is a priority agenda in the global sustainable development 

framework, with the Sustainable Development Goals (SDGs) explicitly placing the 

achievement of food security as a central focus. Indonesia, as an agrarian country, 

maintains a strong commitment to food self-sufficiency, particularly in rice 

commodities, which are vital to national socio-economic stability. Although 

Indonesia achieved rice self-sufficiency in 1984, fluctuations in production and the 

phenomenon of "on-trend self-sufficiency" indicate an ongoing instability. This 

challenge is exacerbated by the massive conversion of agricultural land, driven by 

population growth and socio-economic pressures faced by farmers, posing a 

significant threat to sustainable food production. Pati Regency, despite being a 

major rice producer, faces a similar dilemma due to demographic pressures and 

industrial development orientations that encourage land conversion. Addressing 

this gap, this study aims to estimate the land carrying capacity for rice cultivation 

and assess the degree of rice self-sufficiency in Pati Regency longitudinally (2020–

2024); project the probability of reaching the self-sufficiency limit; and develop a 

zoning scheme for sustainable agricultural land. This research adopts a 

quantitative-descriptive approach using descriptive statistical analysis, utilizing 

multi-temporal and thematic data. 

The analysis over the observation period reveals fluctuating dynamics with a 

downward trend in both the carrying capacity of rice farmland and the level of rice 

self-sufficiency in Pati Regency. Sixteen subdistricts consistently show a surplus, 

while five subdistricts (Gembong, Juwana, Wedarijaksa, Tlogowungu, Trangkil) 

persistently experience a deficit. The projection of the self-sufficiency limit 

indicates that Pati Regency will reach its threshold in approximately 140.02 years, 

with only 30,046.26 hectares of paddy fields remaining—just enough to meet 

domestic needs. Therefore, it is highly recommended to protect 40,235.83 hectares 

of S1-classified paddy fields (covering 12 strategic subdistricts). If land conversion 

is halted at this area, Pati Regency is projected to meet its food needs for up to 

384.2 years. A comprehensive and sustainable zoning scenario has the potential to 

delay the rice self-sufficiency limit by up to 244.18 years, provided full compliance 

by all stakeholders. These findings indicate that food security in Pati Regency is not 

aligned with its actual agricultural potential, necessitating strategic interventions 

to ensure the stability of rice self-sufficiency can be maintained. 

 

Keywords: Land Carrying Capacity, Rice Self-Sufficiency, Land-Use Conversion, 

Zoning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Isu ketahanan pangan telah menjadi agenda prioritas pembangunan 

berkelanjutan dalam tatanan global (Rusmawati dkk. 2023; Quaralia 2022; 

Paloviita 2017). Sustainable Development Goals (SDGs) yang diadopsi oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) secara eksplisit menempatkan 

pencapaian ketahanan pangan (food security) sebagai salah satu prioritas 

utama (Darmawan dkk. 2023), melahirkan komitmen internasional dengan 

cita-cita ‘end hunger, achieve food security and improved nutrition and 

promote sustainable agriculture’ (Ngoya 2015). Sebagai negara yang secara 

historis bertumpu pada segmen agraris (Manaroinsong dkk. 2023), Indonesia 

tidak terkecuali, memiliki dedikasi kuat untuk mencapai swasembada pangan 

(Budiman dan Santu 2024), khususnya pada sektor komoditi padi (Putri dkk. 

2024). Semangat ini direfleksikan dalam Asta Cita Kabinet Merah Putih 

Prabowo-Gibran, yang menggarisbawahi urgensi ‘memantapkan sistem 

pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui 

swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan 

ekonomi biru’ (Admin 2024). 

Beras, hasil olahan padi, menjadi komoditas strategis dalam 

perekonomian Indonesia, memenuhi kebutuhan pangan pokok sebagian besar 

penduduk dan berperan signifikan dalam stabilitas sosial (Ariyanti dkk. 2024; 

Sabarella dkk. 2024, 13). Komoditas ini membuktikan eksistensinya sebagai 

penyuplai dominan pangan pokok, dengan kontribusi mencapai 95% dari total 

kebutuhan pangan nasional (Martanto 2019, 1). Preferensi beras sebagai 

makanan pokok telah melekat serta membentuk asosiasi positif dalam 

struktur sosial-kultural dan budaya masyarakat Indonesia (Habibah dkk. 

2024). Pepatah kuno Jawa-Sunda dengan terjemahan “seseorang belum 

dikatakan makan, bilamana belum memakan nasi”, merefleksikan 

internalisasi simbolisme beras dalam kesadaran kolektif masyarakat (Putri 
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dkk. 2019), menempatkan beras sebagai komponen utama dalam keranjang 

pangan masyarakat Indonesia (Sabarella 2024, 1).  

Sejarah pembangunan pertanian di Indonesia pada era Orde Baru 

menandai tonggak penting pencapaian swasembada beras pada tahun 1984 

(Riyono 2021, 51). Keberhasilan ini merupakan buah dari kebijakan 

pemerintah dengan fokus pada peningkatan produktivitas pertanian melalui 

berbagai program intensifikasi (Khairdani dkk. 2022), satu diantaranya 

adalah ‘Revolusi Hijau’ (Azahra dkk. 2024). Namun, euforia atas pencapaian 

tersebut tidak berlangsung lama (Iqbal 2022). Fluktuasi produksi beras yang 

signifikan pada masa Orde Baru, melahirkan terminologi konsep 

'swasembada on trend', menggarisbawahi fakta bahwa produksi beras 

nasional mengalami ketidakstabilan antara kondisi swasembada dan defisit 

(Hutagaol 2024). Realitas ini mendorong pergeseran paradigma dari sekadar 

mengejar swasembada beras jangka pendek menuju konsep swasembada 

beras yang lebih komprehensif, menawarkan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan dalam menghadapi tantangan kompleksitas sistem pasar global 

(Iriani dkk. 2025; Limpo dkk. 2022, 97). 

Konsep swasembada beras berkelanjutan, menuntut perubahan 

mendasar dalam praktik pertanian. Pendekatan bottom-up yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat, khususnya petani merupakan strategi kunci 

untuk mengejawantahkan transformasi terkait. Hal ini selaras dengan mandat 

yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

Pangan, yang menekankan partisipasi masyarakat, dengan penekanan khusus 

pada peran sentral petani sebagai aktor kunci dalam membangun sistem 

ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan dan inklusif (Pemerintah 

Indonesia 2012). 

Namun, realitas kondisi sosial ekonomi petani sebagai tokoh utama 

sektor pertanian seringkali membatasi adopsi praktik-praktik baru. Wulandari 

dkk. (2023), mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan formal petani di 

Indonesia masih relatif rendah, dengan proporsi 40% petani hanya 

berpendidikan wajib sembilan tahun, dan bahkan beberapa diantaranya 
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merupakan lulusan jenjang sekolah dasar. Keterbatasan pendidikan ini 

menciptakan rantai kemiskinan struktural yang sulit diputus (Syamsidar 

2014), menghambat transformasi pertanian menuju sistem yang lebih 

produktif dan efisien, melahirkan konsekuensi serius seperti penurunan 

produktivitas pertanian, keterbatasan pendapatan petani, dan keterhambatan 

mobilitas sosial ekonomi (Kamakaula 2023; Marteen dkk. 2024; Sidharta 

dkk. 2021).  

Tekanan ekonomi yang rumit, serta motivasi ekonomi yang semakin 

dominan, sukses menggeser persepsi petani dalam pemanfaatan lahan 

pertanian (Haviz dkk. 2021). Sawah tidak lagi dipandang sebagai sumber 

pendapatan potensial, tetapi juga sebagai aset investasi jangka pendek dengan 

keuntungan finansial sementara (Sudarma dkk. 2024). Kondisi ini seringkali 

memaksa petani untuk mengambil keputusan rasional yang tidak optimal, 

mengalihkan kepemilikan dan penguasaan lahan pertanian yang dimiliki 

(Suharyanto dkk. 2021), serta beralih mencari mata pencaharian di luar sektor 

pertanian (Suasti dkk. 2019). Sebagai akibatnya, rasio fungsi lahan pertanian 

mengalami tren penurunan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

dari 7,75 juta ha pada tahun 2013, menjadi 7,4 juta ha di tahun 2019 (Prayitno 

dkk. 2021; Zhang dkk., 2019). Problematika ini semakin diperparah oleh 

fakta bahwa sebanyak 26.000 ha lahan pertanian di Pulau Jawa telah beralih 

fungsi menjadi area industri, perumahan, dan penggunaan lainnya (Ansari 

dkk. 2023). 

Alih fungsi lahan pertanian, tidak terkecuali, juga dipicu oleh dinamika 

demografi, terutama peningkatan jumlah penduduk. Korelasi antara 

perubahan tata guna lahan dan pertumbuhan penduduk menunjukkan adanya 

hubungan sebab-akibat yang kompleks (Sudrajat dkk. 2019). Peningkatan 

tekanan demografi telah mendorong multifungsi pemanfaatan lahan pertanian 

(Sudrajat 2016), yang pada gilirannya memicu pengikisan lapisan tanah, 

bencana erosi, degradasi lahan, transisi tutupan lahan, serta retrogasi 

ekosistem dan ekologi secara ekstrem (Bär dkk. 2023). Fenomena ini 

merupakan manifestasi dari ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia 
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akan lahan dengan kapasitas daya dukung lingkungan, sehingga mengancam 

keberlanjutan sistem produksi pertanian dan keseimbangan ekologis 

(Hariyanto dkk. 2018; Moniaga 2011 dalam Sudrajat dkk. 2019). 

Kabupaten Pati, yang dikenal dengan semboyan 'Bumi Mina Tani', 

merupakan bagian integral dari kawasan andalan Wanarakuti, yang 

mencakup wilayah Juwana, Jepara, Kudus, Pati, Rembang, dan Blora. 

Kawasan ini diidentifikasi sebagai kawasan dengan sektor unggulan, 

terutama di bidang pertanian, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional. Prestasi Kabupaten Pati sebagai penghasil padi tertinggi kelima di 

Jawa Tengah pada tahun 2023, sebesar 508.149,97 ton, semakin 

mengukuhkan eksistensi potensi agraris di wilayah ini (BPS 2024a) 

Visi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati Tahun 

2010-2030 menetapkan orientasi pengembangan sebagian wilayahnya 

menuju pertumbuhan sektor industri yang berkelanjutan, menimbulkan 

dilema pelestarian lahan pertanian (Pemerintah Daerah Kabupaten Pati 2021). 

Terdapat kekhawatiran bahwa pengembangan industri akan memicu konversi 

lahan pertanian menjadi kawasan industri dan wilayah terbangun (Nurrahma 

dkk. 2024). Kondisi ini diperparah oleh data empiris yang menunjukkan 

peningkatan signifikan alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten Pati selama 

dua dekade terakhir. Dalam periode tahun 1994 hingga 2002, tercatat seluas 

5.838 hektar lahan ladang beralih fungsi menjadi permukiman, diikuti oleh 

konversi 14.287,79 hektar lahan sawah menjadi kawasan terbangun pada 

periode 2002-2014 (Loekman 2015 dalam Rofi’ah 2022). Tekanan demografi 

yang meningkat, dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,03% antara 

tahun 2010 hingga 2020, turut memperkeruh fenomena ini (BPS 2024b), 

meningkatkan frekuensi antropogenik, memperbesar tuntutan akan lahan 

(Haidir dan Rudiarto 2019). Alih fungsi lahan yang masif menimbulkan 

konsekuensi penurunan produktivitas pertanian, khususnya produksi padi 
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(Ayuningtyas dkk. 2024), serta berpotensi mengancam swasembada pangan 

di Kabupaten Pati.  

Perubahan fungsi lahan pertanian di Kabupaten Pati, yang didorong 

oleh berbagai faktor termasuk tekanan demografis dan perubahan paradigma 

pembangunan, merupakan tantangan serius bagi ketahanan pangan lokal. 

Dalam konteks ini, salah satu konsep keseimbangan yang digunakan untuk 

mengawal pembangunan agar lebih berkelanjutan adalah prinsip daya dukung 

(Asdak dan Salim 2006). Prinsip daya dukung telah menjadi bagian integral 

dari penyusunan rencana tata ruang sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang 

(Pemerintah Indonesia 2021). Penerapan analisis daya dukung lahan menjadi 

perihal yang mendesak, menawarkan kerangka kerja yang tepat untuk 

mengevaluasi kapasitas lahan dalam mendukung produksi pangan (Imansyah 

dkk. 2020), serta memberikan gambaran yang jelas mengenai interaksi antar 

penduduk, penggunaan lahan, dan lingkungan (Mubarokah dkk. 2020). 

Kajian daya dukung lahan pertanian sudah dibuktikan keberhasilannya untuk 

mengevaluasi kemampuan lahan pertanian dalam mendukung produksi 

pangan secara berkelanjutan (Ardyanita dkk. 2023; Giwangkoro dkk. 2023; 

Nugraha dkk. 2023). 

Analisis daya dukung lahan pertanian tidak hanya relevan untuk 

memahami dinamika kebutuhan lahan saat ini, namun juga krusial dalam 

merumuskan skenario pemanfaatan lahan berkelanjutan di masa yang akan 

datang (Syahidin dkk. 2021). Kondisi daya dukung lahan pertanian di masa 

depan dapat diproyeksikan melalui berbagai pendekatan, salah satunya adalah 

dengan menghitung probabilitas ambang batas swasembada pangan atau limit 

swasembada pangan. Perhitungan ambang batas swasembada pangan, seperti 

yang diungkapkan oleh Martanto (2019, 68) dalam studi empirisnya, 

bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan suatu wilayah dapat memenuhi 

kebutuhan pangan penduduknya sendiri serta memiliki surplus cadangan 

beras. Proyeksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kerentanan 

wilayah terhadap kekurangan pangan di masa depan, sehingga 
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memungkinkan perencanaan dan pengembangan kebijakan yang lebih 

proaktif dan adaptif dalam mendukung stabilitas swasembada pangan. 

Perencanaan dan pengembangan kebijakan proaktif dapat diwujudkan 

melalui skema zonasi (zoning) dalam konteks penentuan lahan pertanian 

berkelanjutan. Skema ini hadir sebagai kerangka analisis komprehensif yang 

memiliki kapabilitas untuk merespons secara efektif deplesi areal pertanian 

dan pada saat yang sama menjamin stabilitas swasembada pangan (Handari 

2012 dalam Pridasari 2018). Kerangka ini niscaya mengintegrasikan secara 

metodologis temuan-temuan kuantitatif dari analisis daya dukung lahan 

pertanian dan proyeksi limit swasembada ke dalam formulasi kebijakan 

spasial yang terukur, implementatif, serta berorientasi pada keberlanjutan. 

Adopsi pendekatan multikriteria yang melibatkan agregasi dan sintesis 

berbagai indikator relevan untuk mengklasifikasikan lanskap spasial lahan 

pertanian ke dalam zona-zona strategis dengan tingkat prioritas dan perlakuan 

kebijakan yang terdiferensiasi merupakan sebuah aksioma dalam kerangka 

analisis ini (Martanto 2019, 44; Adji dkk. 2024). 

Sektor pertanian Kabupaten Pati diperlukan kajian mendalam untuk 

mengetahui kondisi objek pertanian dalam mempertahankan eksistensinya. 

Perbedaan country context substansial pertanian di tiap wilayah memerlukan 

implementasi analisis daya dukung lahan pertanian dalam mengidentifikasi 

tingkat ketercapaian swasembada pangan, terkhusus beras serta 

memproyeksikan ambang batas swasembada pangan atau limit swasembada 

pangan. Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk mengklasifikasikan 

lanskap lahan pertanian ke dalam zona yang terdiferensiasi berbasis pada 

daya dukung lahan dan tingkat ketercapaian swasembada beras, sebagai 

modal untuk merumuskan strategi ketahanan pangan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Kabupaten Pati, yang dikenal dengan semboyan 'Bumi Mina Tani', 

merupakan bagian integral dari kawasan andalan Wanarakuti, yang 

mencakup wilayah Juwana, Jepara, Kudus, Pati, Rembang, dan Blora. 
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Kawasan ini diidentifikasi sebagai kawasan dengan sektor unggulan, 

terutama di bidang pertanian, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional. Prestasi Kabupaten Pati sebagai penghasil padi tertinggi kelima di 

Jawa Tengah pada tahun 2023, sebesar 508.149,97 ton, semakin 

mengukuhkan eksistensi potensi agraris di wilayah ini (BPS 2024a) 

Namun, mandat untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas sektor 

pertanian di Kabupaten Pati, sebagai kawasan unggulan, terancam oleh 

dinamika alih fungsi lahan yang masif (Bagaskara 2019). Dalam periode 

tahun 1994 hingga 2002, tercatat seluas 5.838 hektar lahan ladang beralih 

fungsi menjadi permukiman, diikuti oleh konversi 14.287,79 hektar lahan 

sawah menjadi kawasan terbangun pada periode 2002-2014 (Loekman 2015 

dalam Rofi’ah 2022). Tekanan demografi yang meningkat, dengan laju 

pertumbuhan penduduk rata-rata 1,03% antara tahun 2010 hingga 2020, turut 

memperkeruh fenomena ini (BPS 2024b), meningkatkan frekuensi 

antropogenik, memperbesar tuntutan akan lahan (Haidir dan Rudiarto 2019). 

Alih fungsi lahan yang masif menimbulkan konsekuensi penurunan 

produktivitas pertanian, khususnya produksi padi (Ayuningtyas dkk. 2024), 

serta berpotensi mengancam swasembada beras di Kabupaten Pati. Di 

samping itu, tujuan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati 

Tahun 2010-2030 mengorientasikan sebagian Kabupaten Pati ke arah 

pertumbuhan sektor industri berkelanjutan, menimbulkan dilema terkait 

dengan pelestarian lahan pertanian (Pemerintah Daerah Kabupaten Pati 

2021). Terdapat kekhawatiran bahwa pengembangan industri akan memicu 

konversi lahan pertanian menjadi kawasan industri dan wilayah terbangun 

(Nurrahma dkk. 2024).  

Oleh karena itu, diperlukan kajian komprehensif mengenai daya 

dukung lahan pertanian saat ini dan proyeksi ambang swasembada pangan, 

utamanya komoditas padi sebagai modal dalam merumuskan strategi 

ketahanan pangan (swasembada beras) yang berkelanjutan. Lebih lanjut, 
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analisis daya dukung memegang peranan fundamental sebagai landasan 

metodologis dalam mengklasifikasikan lanskap lahan pertanian ke dalam 

zona-zona yang terdiferensiasi secara spasial. Diferensiasi ini didasarkan 

pada gradien kapasitas dukungan lahan intrinsik dan proyeksi tingkat 

ketercapaian swasembada beras, sehingga secara eksplisit mengakomodasi 

konsep keseimbangan ekologis dalam kerangka pembangunan. Dengan 

demikian, aktivitas antropogenik dalam sektor pertanian diharapkan dapat 

terkalibrasi dengan kapasitas asimilatif lingkungan, menjamin keberlanjutan 

sumber daya alam untuk menopang kehidupan generasi kini dan mendatang. 

Berdasarkan berbagai studi terdahulu serta kondisi saat ini yang terjadi di 

Kabupaten Pati, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi daya dukung lahan pertanian komoditas padi dan 

tingkat ketercapaian swasembada beras di Kabupaten Pati pada tahun 

2020-2024? 

2. Apakah akan terjadi ambang batas atau limit swasembada beras di 

Kabupaten Pati? 

3. Bagaimana kapabilitas potensi lanskap lahan pertanian pada masing-

masing entitas administratif setingkat kecamatan di Kabupaten Pati 

untuk dikualifikasikan sebagai lahan pertanian (sawah) berkelanjutan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini terdiri atas tiga poin utama, meliputi: 

1. Menganalisis daya dukung lahan pertanian komoditas padi berdasarkan 

prinsip suplai dan permintaan, serta mengukur tingkat ketercapaian 

swasembada beras di Kabupaten Pati secara temporal, guna 

mengidentifikasi pola dan dinamika yang terjadi di Kabupaten Pati; 

2. Melihat probabilitas terjadinya limit swasembada beras berdasarkan 

proyeksi laju perubahan penggunaan lahan pertanian dan laju 

pertambahan kebutuhan lahan pertanian akibat kenaikan populasi 

penduduk di Kabupaten Pati. 

3. Melakukan penilaian terhadap potensi lanskap lahan pertanian pada 

setiap entitas administratif kecamatan guna diferensiasi zonasi lahan 
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pertanian, yang didasarkan pada tingkat ketercapaian swasembada 

beras dan parameter pendukung relevan, sebagai strategi untuk 

menopang stabilitas swasembada beras. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup tiga poin utama, meliputi: 

1. Manfaat bagi praktisi dan pemangku kepentingan, untuk memberikan 

landasan empiris yang kuat sebagai pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan dan strategi mengenai ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

Diharapkan mampu dihasilkan suatu kerangka regulasi yang dapat 

mengakomodasi suatu pembangunan wilayah secara kontinu dengan 

tetap mempertimbangkan produktivitas pertanian; 

2. Manfaat bagi akademisi/ilmiah, untuk memberikan kontribusi 

signifikan dalam memperkuat pemahaman teoretis dan aplikasi praktis 

analisis daya dukung lahan pertanian, khususnya pada komoditas padi. 

Lebih lanjut, kajian ini berpotensi mengembangkan metodologi dalam 

mendeteksi tingkat ketercapaian swasembada beras di tingkat regional, 

serta mengelaborasikan pemanfaatan analisis daya dukung lahan 

sebagai landasan ilmiah untuk zonasi lahan pertanian strategis dalam 

rangka mendukung stabilitas swasembada beras secara berkelanjutan; 

3. Manfaat sosial, untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada masyarakat, aparat pemerintah setempat, dan lainnya tentang 

alih fungsi lahan pertanian tanpa mempertimbangkan daya dukung 

lahan pertanian cenderung memberikan dampak buruk bagi 

keberlanjutan sektor pangan dalam jangka waktu menengah atau 

berkepanjangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis komprehensif (2020-2024) menyimpulkan bahwa daya 

dukung lahan pertanian padi di Kabupaten Pati menunjukkan dinamika 

fluktuatif dengan tendensi penurunan agregat; 16 kecamatan konsisten 

surplus, sementara 5 kecamatan (Gembong, Juwana, Wedarijaksa, 

Tlogowungu, Trangkil) persisten defisit. Senada, tingkat ketercapaian 

swasembada beras mengalami penurunan signifikan agregat, dengan 

distribusi klasifikasi yang awalnya persisten namun menunjukkan 

anomali pergeseran kelas di Kayen (2023) dan Tambakromo (2024) 

dari Kelas I ke II. Lima kecamatan yang sama (Gembong, Juwana, 

Wedarijaksa, Tlogowungu, Trangkil) secara persisten berada di Kelas 

III, mengindikasikan ketidakmampuan swasembada. Kedua analisis ini 

konvergen, meskipun daya dukung lahan fokus pada luas lahan (hektar) 

esensial, sementara tingkat swasembada beras langsung mengkaji 

kuantitas produk (kuintal) yang diperlukan, keduanya saling berkorelasi 

dalam menjamin ketersediaan pangan. 

2. Analisis terhadap limit swasembada beras mengonfirmasi bahwa 

Kabupaten Pati diproyeksikan akan mengalami kondisi ambang batas 

swasembada. Berdasarkan visualisasi grafis, mengimplikasikan bahwa, 

dalam rentang waktu 140,02 tahun ke depan, dengan estimasi sisa 

luasan lahan sawah sekitar 30.046,26 hektar, Kabupaten Pati hanya 

akan mampu memenuhi kebutuhan pangan domestiknya secara 

mandiri, tanpa kapabilitas ekspor maupun kebutuhan impor. 

3. Luas lahan sawah kategori S1 (Sangat Sesuai) di Kabupaten Pati, 

terestimasi 40.235,83 hektar, mencakup Kecamatan Jakenan, Gabus, 

Batangan, Pati, Jaken, Winong, Sukolilo, Pucakwangi, Margoyoso, 



 

133 
 

Juwana, Wedarijaksa, dan Tayu. Area ini sangat direkomendasikan 

untuk tidak dikonversi ke penggunaan non-pertanian, sebuah strategi 

krusial untuk mempertahankan stabilitas swasembada beras jangka 

panjang. Jika konversi dihentikan pada luasan tersebut, Kabupaten Pati 

diproyeksikan mampu memenuhi kebutuhan pangan selama 384,2 

tahun. Skenario zonasi ini secara krusial berpotensi memperlambat titik 

limitasi swasembada beras hingga 244,18 tahun, dengan syarat skema 

zonasi tersebut dipatuhi oleh seluruh pemangku kepentingan. Semetara 

untuk lahan sawah kategori S2 (Cukup Sesuai) dan S3 (Sesuai 

Marginal) memerlukan intervensi substansial untuk mencapai 

kesesuaian tinggi sebagai lahan pertanian berkelanjutan, mengingat 

adanya faktor pembatas inheren. 

B. Saran 

Adapun saran atau rekomendasi yang diajukan berdasarkan kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan strategis dan 

pertimbangan esensial bagi para pemangku kepentingan di Kabupaten 

Pati dalam merumuskan serta menyempurnakan rencana tata ruang, 

khususnya terkait dengan perencanaan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan. 

2. Penelitian Lanjutan 

a. Penelitian ini, dengan unit analisis terbatas pada level kecamatan, 

menghasilkan analisis yang cenderung bersifat general. Oleh 

karena itu, diperlukan pendalaman unit analisis pada studi 

selanjutnya guna memperoleh temuan yang lebih spesifik dan 

terperinci. 

b. Perumusan penilaian zonasi lahan sawah dalam penelitian ini 

hanya didasarkan pada indikator fisik. Oleh karena itu, penelitian 

di masa mendatang perlu diinsiasi untuk mengintegrasikan 
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pertimbangan indikator sosial dan ekonomi, guna mencapai 

analisis yang lebih komprehensif. 
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